BAB V. KESIMPULAN

Desa Wisata Panta’nakan Lolo berada di Kelurahan Panta’nakan Lolo, Kec. Kesu’, Toraja
Utara. Atraksi desa berupa keindahan alam dan kebudayaan yang masih dilestarikan. Selain
itu, Desa Panta’nakanlolo juga memiliki industri-industri kerajinan seperti, ukiran, produk
manik-manik, dan pengrajin peti. Desa Panta’nakan Lolo yang telah menjadi desa wisata tentu
memberi dampak berupa meningkatnya pemasukan terutama bagi warga yang terlibat dalam
kegiatan wisata dan bertambahnya lowongan usaha bagi penduduk di desa Panta’nakan Lolo.
Selain berpengaruh pada kondisi ekonomi masyarakat, pariwisata juga berpengaruh pada
kondisi fisik dan bangunan yang ada di Desa Panta’nakan Lolo. Salah satu yang terpengaruh
adalah hunian warga, terutama yang beralih fungsi menjadi homestay/penginapan. Keberadaan
homestay merupakan salah satu bentuk adaptasi bangunan yang awalnya hanya berfungsi
sebagai hunian menjadi amenity/fasilitas penunjang wisata di Desa Wisata Panta’nakan Lolo.
Adaptasi terjadi karena adanya perkembangan wisata yang memacu ekonomi serta sosial
budaya masyarakat di sekitar objek wisata. Dahulu, sebelum Objek Wisata Ke’te’ Kesu
diresmikan menjadi objek wisata, bangunan yang ada di sekitar kawasannya adalah hunian
tradisional dan hunian biasa. Karena adanya perkembangan wisata, masyarakat turut
beradaptasi pada perkembangan pariwisata. Salah satu adaptasi yang dilakukan masyarakat
adalah mengalih fungsikan bangunan menjadi homestay. Di Desa Wisata Panta’nakan Lolo
saat ini yang aktif menjadi homestay ada 4. Yakni Gantanan Homestay, Bunna’ Traditional

Homestay, Bu Esti Homestay dan Nava Homestay.

Tipologi adaptasi yang terjadi pada homestay meliputi:

e Adaptasi Adjustable, yaitu pada homestay terjadi perubahan furnitur akibat menyesuaikan
kebutuhan pemilik homestay , hampir semua homestay beradaptasi menjadi fungsi baru,
sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan maupun penambahan furnitur .

e Adaptasi Refitable berkaitan dengan adanya perubahan komponen yang mempengaruhi
elemen arsitektur bangunan. Ini dapat terjadi dengan terjadinya perubahan hukum,
peraturan, kondisi lingkungan, teknologi atau material, pada rumah warga di permukiman
ini yaitu dengan adanya perubahan layan ruang

e Adaptasi Convertible (perubahan fungsi) perubahan yang terjadi akibatkan adanya
penambahan fungsi baru ataupun penambahan fungsi pada ruang yang terjadi perluasan,
pada bagian depan Tongkonan (teras ) terjadi perluasan yang juga akan di fungsikan untuk

fungsi baru.
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e Adaptasi Movable (perubahan lokasi) Movable yang merupakan adanya perpidahan lokasi,
karena bangunan yang ada sudah tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan penghuni maupun

pemilik.

SARAN

1. Usulan bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Toraja Utara, POKDARWIS di Desa
Wisata Panta’nakan Lolo untuk menyusun/menentukan acuan standarisasi bagi
homestay yang tergabung dalam program desa wisata. Standarisasi dirasa perlu
untuk menyamakan konsep secara umum satu homestay dengan lainnya agar tidak
terjadi kesimpangan. Standarisasi utama yang dirasa perlu disusun diantaranya
aspek bentuk bangunan, fasilitas, dan pengelompokkan jenis kamar. Dengan
menyusun pedoman atau acuan bagi standarisasi homestay, dirasa dapat secara
langsung menjaga dan mengawasi perkembangan homestay kedepannya dengan
mempertimbangkan aspek sosial budaya, sosial ekonomi, serta aspek lingkungan.

2. Usulan bagi pengelola homestay Desa Wisata Panta’nakan Lolo untuk lebih
memperhatikan unsur adat dan budaya saat akan melakukan adaptasi atau perubahan
pada bangunan. Beberapa aspek bentuk yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan
saat membuat melakukan adaptasi (mengacu pada bangunan yang ada di Ke’te’
Kesu) adalah penggunaan bentuk atap Rumah Toraja (Tongkonan), penggunaan
ukiran pada dinding, penggunaan warna merah, kuning, hitam dan putih (warna
dasar Toraja) sebagai cat bangunan, menggunakan anyaman bambu sebagai
pengganti plafon, fasad bangungan yang ditempatkan menghadap utara.
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